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KATA PENGANTAR

Puji Syukur senantiasa kita panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas karunia-
Nya, Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri Semarang (UNNES) Dana
DPA Tahun 2026 telah selesai disusun. Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat merupakan dua
komponen penting yang tidak terpisahkan dalam Tridarma PT, sebagai upaya meningkatkan pengetahuan
dan memberikan dampak positif pada masyarakat. Panduan ini dirancang untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif tentang bagaimana merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang efektif dan bermakna.

Penelitian adalah fondasi dari inovasi dan pemahaman yang lebih dalam tentang dunia yang kita
tinggali. Melalui penelitian, kita dapat mengeksplorasi tantangan, menemukan solusi, dan
mengembangkan pengetahuan yang berkelanjutan dan bermakna. Namun, penelitian yang hanya
terfokus pada teori-teori yang ada atau institusi akademik seringkali tidak cukup. Oleh karena itu, dalam
panduan ini juga memasukkan pengabdian kepada masyarakat sebagai cara untuk menjembatani
kesenjangan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan nyata, serta merupakan bagian
dari hilirisasi penelitian yang telah dilakukan. Adapun isi panduan ini mengatur tentang penyelenggaraan
dan pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang rinci, baik yang menyangkut skema,
ketua dan anggota, anggaran, luaran penelitian, maupun tingkat kesiapan teknologi, serta pelaporan yang
harus dilakukan. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
203/PMK.57/2020 bahwa Rektor selaku KPA UNNES harus menetapkan keputusan tentang Panduan
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri Semarang (UNNES) Dana DPA Tahun
2026 karena Rektor tidak mungkin menetapkan beberapa panduan sekaligus.

Panduan ini akan memberikan wawasan tentang cara menjalankan penelitian yang sesuai dengan
kebutuhan dan permasalahan yang ada pada Masyarakat, serta memastikan bahwa hasilnya memberikan
manfaat yang nyata. Kami percaya bahwa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari
panduan ini, peneliti dan praktisi pengabdian kepada masyarakat dapat berperan aktif dalam
menciptakan perubahan positif dalam masyarakat dan dunia global.

Semoga panduan ini memberikan bimbingan yang berharga dan memotivasi seluruh civitas
akademis dalam perjalanan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Kami juga mengundang
seluruh civitas akademis untuk terus mengembangkan pemahaman dan keterampilan, dan terlibat dalam
upaya yang lebih besar untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan melestarikan lingkungan di
sekitar kita.

Demikian yang dapat kami sampaikan, terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi
dan berperan serta dalam penyusunan Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Negeri Semarang (UNNES) Dana DPA Tahun 2026. Semoga penyelenggaraan dan pelaksanaan
penelitian dan pengabdian kepada Masyarakat di UNNEs Tahun 2026 dapat berjalan dengan lancar dan
tanpa halangan suatu apapun.

Semarang, Desember 2025
Rektor,

Prof. Dr. S Martono, M.Si.
NIP. 196603081989011001






PRAKATA

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa senantiasa kita panjatkan karena atas limpahan Rahmat
dan karunia-Nya, kita dapat menyelesaikan Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Negeri Semarang (UNNES) Dana DPA Tahun 2026 dengan lancar dan tanpa halangan suatu
apapun. Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat adalah sebuah dokumen penting yang
dirancang untuk membantu peneliti, praktisi, dan komunitas akademis dalam melaksanakan kegiatan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan efektif. Karya ini disusun dengan tujuan utama
untuk memberikan panduan yang komprehensif dan informatif tentang berbagai aspek yang terkait
dengan dua komponen penting dalam dunia akademis ini.

Panduan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat selama ini telah disusun oleh unit
penyelenggara masing-masing, seperti LPPM, Fakultas, atau Pascasarjana. Namun, pendekatan ini
dianggap tidak efisien, terutama ketika merujuk pada Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 203/PMK.05/2020, yang menetapkan bahwa pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat
harus mengikuti pedoman yang ditetapkan oleh Kuasa Pengguna Anggaran (KPA). Dengan kata lain, untuk
Tahun 2026, Pedoman Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat harus ditetapkan oleh Rektor
sebagai KPA UNNES.

Agar proses penyusunan Pedoman Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2026
menjadi lebih efektif dan efisien, LPPM mengambil inisiatif untuk menyusun kerangka dasarnya. Secara
umum, kerangka panduan ini mencakup aspek-aspek seperti skema, ketua penelitian dan anggota tim,
alokasi anggaran, hasil dan luaran wajib maupun tambahan, serta tingkat kesiapan teknologi (TKT), serta
sistematika pelaporan. Selanjutnya, kerangka pedoman ini telah dibahas bersama Tim Gugus PPM
Fakultas dan Pascasarjana untuk mendapatkan masukan. Dengan demikian, Pedoman Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2026 dapat digunakan oleh semua unit penyelenggara, Fakultas,
atau Pascasarjana.

Panduan ini mencakup berbagai topik, mulai dari perencanaan hingga implementasi, serta
diseminasi hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, kami juga memberikan
wawasan tentang bagaimana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dapat memberikan dampak
positif pada perkembangan masyarakat dan kehidupan sehari-hari. Kami berharap panduan ini akan
menjadi sumber referensi yang berguna dan inspiratif bagi mereka yang berkecimpung dalam dunia
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam
penyusunan panduan ini. Semoga panduan ini dapat memberikan dorongan dan panduan yang berguna
bagi semua yang berkomitmen untuk menjadikan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sebagai
sarana untuk menciptakan perubahan positif dalam masyarakat dan dunia di sekitar kita.

Demikian yang dapat kami sampaikan, kami mohon maaf atas kekurangan yang ada dalam
panduan ini. Oleh karena itu, saran dan masukkan dari para pembaca sangat kami harapkan demi
perbaikan dalam panduan ini.

Semarang, Desember 2026
Ketua,

Prof. Dr. R Benny Riyanto, M.Hum.
NIP. 196204101987031003
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi merupakan salah satu unsur penting dalam menghasilkan inovasi demi
meningkatkan daya saing bangsa. Dalam Pasal 20 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa perguruan tinggi memiliki kewajiban untuk menyelenggarakan
tri dharma perguruan tinggi yang mencakup pendidikan, penelitian dan juga pengabdian kepada
masyarakat. Perguruan Tinggi telah menghasilkan inovasi yang mendatangkan manfaat langsung bag
masyarakat. Keberlanjutannya Perguruan Tinggi harus lebih didorong dan difasilitasi untuk dapat
menghasilkan lebih banyak lagi inovasi yang bermanfaat langsung bagi masyarakat. Sasaran program
dan indikator kinerja program yang berkaitan langsung dengan luaran penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat meliputi peningkatan 1) kualitas pembelajaran dan kemahasiswaan pendidikan
tinggi; 2) kualitas kelembagaan Iptek dan Dikti; 3) relevansi, kualitas, dan kuantitas sumber daya Iptek
dan Dikti; 4) meningkatnya relevansi dan produktivitas riset dan pengembangan; dan 5) menguatnya
kapasitas inovasi. Pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di perguruan tingg
harus diarahkan untuk mencapai tujuan dan standar tertentu. Secara umum tujuan penelitian di
perguruan tinggi adalah 1) menghasilkan penelitian sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi;
2) menjamin pengembangan penelitian unggulan spesifik; 3) meningkatkan kapasitas penelitian; 4)
mencapai dan meningkatkan mutu sesuai target dan relevansi hasil penelitian bagi masyarakat
Indonesia; 5) meningkatkan diseminasi hasil penelitian dan perlindungan kekayaan intelektual secara
nasional dan internasional; 6) meningkatkan rekognisi Internasional.

Pengelolaan penelitian diharapkan dapat memenuhi 8 (delapan) standar dengan ruang
lingkup dan penjelasan Standar Nasional. Standar yang pertama adalah standar hasil penelitian, yaitu
mencakup kriteria minimal tentang: a) mutu hasil penelitian; b) diarahkan untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing
bangsa; c) semua luaran yang dihasilkan melalui kegiatan yang memenuhi kaidah dan metode ilmiah
secara sistematis sesuai otonomi keilmuan dan budaya akademik; d) terpenuhinya capaian
pembelajaran lulusan serta memenuhi ketentuan dan peraturan di perguruan tinggi; dan e) tidak
bersifat rahasia, tidak mengganggu dan/atau tidak membahayakan kepentingan umum atau nasional
wajib disebarluaskan dengan cara diseminarkan, dipublikasikan, dipatenkan, dan/atau cara lain yang
dapat digunakan untuk menyampaikan hasil penelitian kepada masyarakat. Standar yang kedua
adalah standar isi penelitian, yaitu merupakan kriteria minimal yang meliputi: a) kedalaman dan
keluasan materi penelitian dasar dan penelitian terapan; b) berorientasi pada luaran penelitian yang
berupa penjelasan atau penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala, fenomena, kaidah, model, atau
postulat baru; c) orientasi pada luaran penelitian yang berupa inovasi serta pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri; d)
mencakup materi kajian khusus untuk kepentingan nasional; dan e) memuat prinsip- prinsip
kemanfaatan, kemutakhiran, dan mengantisipasi kebutuhan yang akan datang. Standar yang ketiga
adalah standar proses penelitian, yaitu meliputi: a) kegiatan penelitian yang terdiri atas perencanaan,
pelaksanaan, dan pelaporan; b) memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara sistematis sesuai dengan
otonomi keilmuan dan budaya akademik; c) mempertimbangkan standar mutu, keselamatan kerja,
kesehatan, kenyamanan, serta keamanan peneliti, masyarakat, dan lingkungan; dan d) penelitian yang
dilakukan oleh mahasiswa dalam rangka melaksanakan tugas akhir, skripsi, tesis, atau disertasi, selain
harus memenuhi ketentuan dan juga harus mengarah pada terpenuhinya capaian pembelajaran
lulusan serta memenuhi ketentuan dan peraturan di perguruan tinggi. Standar yang keempat adalah
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PENDAHULUAN

standar penilaian penelitian, yaitu merupakan kriteria minimal penilaian yang meliputi: a) proses dan
hasil penelitian yang dilakukan secara terintegrasi dengan prinsip penilaian paling sedikit edukatif,
objektif, akuntabel, dan transparan yang merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya
dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan; b) harus memperhatikan kesesuaian dengan
standar hasil, standar isi, dan standar proses penelitian; dan c) penggunaan metode dan instrumen
yang relevan, akuntabel, dan dapat mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses dan pencapaian
kinerja hasil penelitian dengan mengacu ketentuan dan peraturan di perguruan tinggi. Standar yang
kelima adalah standar peneliti, merupakan kriteria minimal peneliti yang meliputi a) kemampuan
peneliti untuk melaksanakan penelitian; b) kemampuan tingkat penguasaan metode penelitian yang
sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian, serta tingkat kerumitan dan tingkat kedalaman
penelitian yang ditentukan berdasarkan kualifikasi akademik dan hasil penelitian; dan c) menentukan
kewenangan melaksanakan penelitian diatur dalam pedoman rinci yang dikeluarkan oleh Direktur
Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan. Standar yang keenam adalah standar sarana dan
prasarana penelitian, merupakan kriteria minimal: a) sarana dan prasarana yang diperlukan untuk
menunjang kebutuhan isi dan proses penelitian dalam rangka memenuhi hasil penelitian; b) sarana
perguruan tinggi yang digunakan untuk memfasilitasi penelitian paling sedikit terkait dengan bidang
ilmu program studi serta dapat dimanfaatkan juga untuk proses pembelajaran dan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat; dan c) memenuhi standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan,
kenyamanan, dan keamanan peneliti, masyarakat, dan lingkungan. Standar yang ketujuh adalah
standar pengelolaan penelitian, merupakan kriteria minimal tentang: a) perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan penelitian; dan b) pengelolaan
penelitian sebagaimana dimaksud dilaksanakan oleh unit kerja dalam bentuk kelembagaan yang
bertugas untuk mengelola penelitian seperti lembaga penelitian, lembaga penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, atau bentuk lainnya yang sejenis sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan
perguruan tinggi. Standar yang kedelapan adalah standar pendanaan dan pembiayaan penelitian,
yaitu: a) kriteria minimal sumber dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan penelitian yang berasal
dana penelitian internal perguruan tinggi, pemerintah, kerja sama dengan lembaga lain baik di dalam
maupun di luar negeri, atau dana dari masyarakat; b) digunakan untuk membiayai perencanaan
penelitian, pelaksanaan penelitian, pengendalian penelitian, pemantauan dan evaluasi penelitian,
pelaporan hasil penelitian, dan diseminasi hasil penelitian; c) dana pengelolaan penelitian wajib
disediakan oleh perguruan tinggi digunakan untuk membiayai manajemen penelitian (seleksi usulan,
pemantauan dan evaluasi, pelaporan penelitian, dan diseminasi hasil penelitian), peningkatan
kapasitas peneliti, dan insentif publikasi ilmiah atau insentif Kekayaan Intelektual (KI); dan d)
perguruan tinggi tidak dibenarkan untuk mengambil fee dari para peneliti. Demikian halnya dengan
tujuan pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi adalah 1) melaksanakan pengabdian
kepada masyarakat yang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 2) mengembangkan
model pemberdayaan; 3) meningkatkan kapasitas pengabdian; 4) memberikan solusi berdasarkan
kajian akademik atas kebutuhan, tantangan, atau persoalan yang dihadapi baik secara langsung
maupun tidak langsung; 5) melakukan kegiatan yang mampu memberdayakan masyarakat pada
semua strata, secara ekonomi, politik, sosial, dan budaya; dan 6) melakukan alih teknologi, ilmu, dan
seni kepada masyarakat untuk pengembangan martabat manusia berkeadilan gender dan inklusi
sosial serta kelestarian sumber daya alam.

Seperti halnya pelaksanaan penelitian, setiap perguruan tinggi diharapkan dapat mengelola
pengabdian kepada masyarakat berdasar 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan Tinggi terkait
dengan ruang lingkup dan penjelasan. Standar yang pertama adalah standar hasil pengabdian kepada
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masyarakat, merupakan kriteria minimal yang meliputi: a) hasil pengabdian kepada masyarakat dalam
menerapkan, mengamalkan, dan membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi guna memajukan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa; dan b) hasil pengabdian kepada
masyarakat dapat berupa penyelesaian masalah yang dihadapi masyarakat dengan memanfaatkan
keahlian sivitas akademik yang relevan, pemanfaatan teknologi tepat guna, bahan pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi atau bahan ajar atau modul pelatihan untuk pengayaan sumber
belajar. Standar yang kedua adalah standar isi pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria
minimal tentang: kedalaman dan keluasan materi pengabdian kepada masyarakat mengacu pada
standar hasil pengabdian kepada masyarakat yaitu bersumber dari hasil penelitian atau
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan b)
hasil penelitian atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat diterapkan langsung
dan dibutuhkan oleh masyarakat pengguna, memberdayakan masyarakat, teknologi tepat guna yang
dapat dimanfaatkan dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, model
pemecahan masalah, rekayasa sosial, dan/atau rekomendasi kebijakan yang dapat diterapkan
langsung oleh masyarakat, dunia usaha, industri, dan/atau Pemerintah, serta Kekayaan Intelektual (KI)
yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri. Standar yang ketiga
adalah standar proses pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria minimal tentang: a)
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan
kegiatan; b) kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat berupa pelayanan kepada masyarakat,
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan bidang keahliannya, peningkatan kapasitas
masyarakat; atau pemberdayaan masyarakat; c) pengabdian kepada masyarakat yang wajib
mempertimbangkan standar mutu, menjamin keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, serta
keamanan pelaksana, masyarakat, dan lingkungan; d) kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan oleh mahasiswa sebagai salah satu dari bentuk pembelajaran harus mengarah pada
terpenuhinya capaian pembelajaran lulusan serta memenuhi ketentuan dan peraturan di perguruan
tinggi; dan e) kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang harus diselenggarakan secara terarah,
terukur, dan terprogram. Standar yang keempat adalah standar penilaian pengabdian kepada
masyarakat, merupakan kriteria minimal penilaian terhadap: a) proses dan hasil pengabdian kepada
masyarakat; b) penilaian proses dan hasil pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara
terintegrasi dengan prinsip penilaian paling sedikit dari sisi edukatif, objektif, akuntabel, dan
transparan; c) kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, dan standar proses pengabdian kepada
masyarakat; d) tingkat kepuasan masyarakat, terjadinya perubahan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan pada masyarakat sesuai dengan sasaran program, dapat dimanfaatkannya ilmu
pengetahuan dan teknologi di masyarakat secara berkelanjutan, terciptanya pengayaan sumber
belajar dan/atau pembelajaran serta pematangan sivitas akademika sebagai hasil pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta teratasinya masalah sosial dan rekomendasi kebijakan yang dapat
dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan; dan e) dapat dilakukan dengan menggunakan metode dan
instrumen yang relevan, akuntabel, dan dapat mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses dan
pencapaian kinerja hasil pengabdian kepada masyarakat. Standar yang kelima adalah standar
pelaksana pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria minimal yang meliputi: a) kemampuan
pelaksana untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat; b) wajib memiliki penguasaan
metode penerapan keilmuan yang sesuai dengan bidang keahlian, jenis kegiatan, serta tingkat
kerumitan dan kedalaman sasaran kegiatan yang ditentukan berdasarkan kualifikasi akademik dan
hasil pengabdian kepada masyarakat; dan c) kemampuan pelaksana pengabdian kepada masyarakat
untuk menentukan kewenangan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang diatur dalam

—
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PENDAHULUAN

pedoman rinci yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan. Standar
yang keenam adalah standar sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat, merupakan
kriteria minimal tentang: a) sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang proses
pengabdian kepada masyarakat dalam rangka memenuhi hasil pengabdian kepada masyarakat yang
ada di perguruan tinggi untuk memfasilitasi pengabdian kepada masyarakat yang terkait dengan
penerapan bidang ilmu dari program studi yang dikelola perguruan tinggi dan area sasaran kegiatan;
dan b) sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat merupakan sarana perguruan tinggi yang
dimanfaatkan juga untuk proses pembelajaran dan kegiatan penelitian serta harus memenuhi standar
mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan. Standar yang ketujuh adalah
standar pengelolaan pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria minimal tentang: a)
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh unit kerja dalam bentuk kelembagaan yang
bertugas untuk mengelola pengabdian kepada masyarakat dengan bentuk lembaga penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, atau bentuk lainnya yang sejenis sesuai dengan kebutuhan dan
ketentuan perguruan tinggi; b) kelembagaan yang wajib untuk menyusun dan mengembangkan
rencana program pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan rencana strategis pengabdian kepada
masyarakat perguruan tinggi, serta menyusun dan mengembangkan peraturan, panduan, dan sistem
penjaminan mutu internal kegiatan pengabdian kepada masyarakat; c) kelembagaan yang dapat
memfasilitasi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang meliputi pelaksanaan
pemantauan, evaluasi pelaksanaan, diseminasi hasil pengabdian kepada masyarakat; d) kelembagaan
yang dapat memfasilitasi kegiatan peningkatan kemampuan pelaksana pengabdian kepada
masyarakat, memberikan penghargaan kepada pelaksana pengabdian kepada masyarakat yang
berprestasi, mendayagunakan sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat pada lembaga
lain melalui kerja sama; dan e) kemampuan lembaga untuk dapat melakukan analisis kebutuhan yang
menyangkut jumlah, jenis, dan spesifikasi sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat, serta
menyusun dan menyampaikan laporan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dikelolanya ke
pangkalan data pendidikan tinggi. Standar yang kedelapan adalah standar pendanaan dan
pembiayaan pengabdian kepada masyarakat, merupakan kriteria minimal: a) sumber dan mekanisme
pendanaan dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat melalui dana internal perguruan tinggi,
pendanaan pemerintah, kerja sama dengan lembaga lain, baik di dalam maupun di luar negeri, atau
dana dari masyarakat; b) pengelolaan pendanaan pengabdian kepada masyarakat bagi dosen atau
instruktur yang digunakan untuk membiayai perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan
dan evaluasi, pelaporan, serta diseminasi hasil pengabdian kepada masyarakat; c) mekanisme
pendanaan dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat yang harus diatur berdasarkan
ketentuan di perguruan tinggi; d) perguruan tinggi wajib menyediakan dana pengelolaan termasuk
peningkatan kapasitas pelaksana pengabdian kepada masyarakat; dan e) perguruan tinggi tidak
dibenarkan untuk mengambil fee dari pelaksana pengabdian. Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat Universitas negeri Semarang mendorong dan memfasilitasi para dosen dalam
melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat guna mendukung peningkatan
mutu pendidikan tinggi, daya saing bangsa, dan kesejahteraan rakyat secara terprogram dan
berkelanjutan.

Selain mengembangkan berbagai program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
langsung ke perguruan tinggi, dan senantiasa membangun kerja sama dengan berbagai lembaga
mitra, baik di tingkat nasional maupun internasional. Perguruan tinggi juga diwajibkan untuk
mengembangkan program penelitian unggulan guna memanfaatkan kepakaran, sarana dan prasarana
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yang ada di perguruan tinggi selaras dengan kebutuhan pembangunan lokal, nasional maupun
internasional. Implementasi kebijakan desentralisasi telah mampu menumbuhkan keunggulan
penelitian di perguruan tinggi. Keunggulan penelitian di perguruan tinggi berdasarkan Research
Cluster dapat dipetakan yaitu Sains, Teknologi, Pendidikan, Sosial, dan Humaniora yang semua harus
mencirikan konservasi. Penelitian atau pengabdian yang mencirikan konservasi sesuai dengan Visi
UNNES. Hasil pemetaan ini digunakan sebagai dasar dalam pemberian penugasan sesuai dengan
bidang unggulan riset yang dimiliki dengan membentuk konsorsium penelitian. Penugasan riset
kepada perguruan tinggi yang memiliki kompetensi di bidang yang strategis juga dilaksanakan untuk
menunjang Renstra LPPM UNNES 2024-2029.

Pada penulisan proposal diharapkan Dosen lebih berminat dan termotivasi menulis dan
meluangkan idenya dalam penelitian dan pengabdian untuk memecahkan permasalahan yang ada di
masyarakat. Dalam kesempatan ini proposal dibuat seefektif mungkin dengan meniadakan lampiran
CV dan sebagai gantinya peneliti atau pelaksana dapat mencantumkan ID Sinta dan ID scopus (jika
ada). Harapannya Dosen dan Tenaga Kependidikan lebih fokus membuat penelitian dan pengabdian
yang berkualitas dan selalu meningkatkan kinerja yang tertuang di dalam Sinta. Tujuan dari kegiatan
penelitian dan pengabdian salah satunya adalah mendorong para peneliti dan pengabdi UNNES untuk
mensitasi hasil publikasi dari penelitian-penelitian yang relevan atau terkait dengan proposal yang
akan diajukan. Proposal dikirim melalui online di SIPP dengan beberapa panduan di dalamnya yang
berbeda dengan tahun sebelumnya untuk menyesuaikan penginputan kinerja penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat untuk pemeringkatan nasional. Penyusunan kriteria dan mekanisme
reviewer dan penetapan sistem seleksi usulan; dan penyusunan mekanisme monitoring dan evaluasi
pelaksanaan penelitian ada di dalam panduan maupun dalam sistem online. Dengan SIPP, proses
pengajuan dan seleksi usulan, monitoring dan evaluasi pelaksanaan, laporan akhir, penggunaan
anggaran, serta pelaporan hasil- hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dapat dikelola
dengan baik, transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas. Berbagai strategi dalam usaha menopang
eksistensi dan keberlanjutan penguatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, LPPM UNNES
melaksanakan percepatan dalam bentuk kegiatan atau reward berdasarkan kinerja peneliti/dosen
melalui kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana diuraikan dalam Tabel
1.1. yang akan memfasilitasi luaran sehingga dapat segera tercapai dalam waktu yang lebih singkat
sampai dengan bulan Agustus tahun berikutnya. Ketegasan dalam luaran menjadi komitmen LPPM
untuk mengawal renstra LPPM dan Renstra UNNES, dengan segala konsekuensinya. Tabel 1.1.
Program untuk Mendukung Keberlanjutan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat.

Tabel 1.1. Program untuk Mendukung Keberlanjutan
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

Peningkatan kerja sama luar negeri, baik padaMeningkatkan kualitas kemampuan dan menulis artikel ilmiah
1 |implementasi penelitian, dosen tamu, dan|internasional dan Nasional bagi para dosen/peneliti perguruan
artikel ilmiah internasional. tinggi dan pertukaran dosen inbound outbound.

Pelatihan pemanfaatan hasil penelitian yangMeningkatkan motivasi dosen untuk mendaftarkan hasil
2  |berpotensi Kl (terutama paten) penelitiannya dalam memperoleh paten sampai pendaftaran paten
dengan pengisian formulir

Pendampingan penulisan paten padaMeningkatkan kualitas mutu dari paten untuk mendapatkan status

3 pemeriksaan substansial granted.
4 Mendaftarkan ISBN Buku, book chapter danMeningkatkan jumlah buku ajar atau referensi UNNES.
jurnal
5 Meningkatkan prestasi kinerja pada data sintaMenggali dan meningkatkan motivasi untuk lebih meningkatkan

Dosen UNNES kinerja penelitian dan pengabdian yang lebih bereputasi.
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Proposal diupayakan seefisien dan utuh dalam penyajiannya disampaikan dalam spasi 1.15 untuk

program pengurangan kertas yang dilakukan oleh LPPM. Demikian juga penggunaan kalimat pada
proposal dibatasi dalam jumlah kata tertentu sehingga diharapkan peneliti atau pelaksana dapat
langsung menunjukkan kejelasan isi penelitian dan pengabdian. Penelitian dan Pengabdian yang
ditawarkan dengan pendanaan DPA LPPM UNNES adalah sebagai berikut:

Pengelola
LPPM UNNES Fakultas/SPS

E8 penelitian Dasar Y -
_Penelitian Terapan Hilirisasi

mPenelitian Terapan Kepakaran
uPeneIitian Pengembangan Matching Fund

mPenelitian Kajian Kebijakan Strategis

mPeneIitian Kolaborasi
Penelitian Inovasi Lanjutan

mPeneIitian Tenaga Kependidikan Fungsional Khusus

. LPPM UNNES Fakultas/SPS

- Penelitian Kolaborasi Antar Lembaga

< < < < < < <
]

- Penelitian Dosen - Vv
- Penelitian Mahasiswa - \Y
- Penelitian Mandiri - Vv

LPPM UNNES Fakultas/SPS

- Pengabdian Kepada Masyarakat bagi Dosen Vv -
- Pengabdian Ormawa Vv -

Adapun penelitian mandiri juga dituangkan dalam panduan ini, namun menggunakan dana
non DPA LPPM UNNES (dana mandiri). Kesempatan meneliti dan melaksanakan pengabdian
merupakan simbol dari seorang Dosen yang tidak terlepas dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dengan

demikian peluang ini dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk berkarya bagi Lembaga, Institusi, dan
Indonesia.
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JADWAL TENTATIF TINGKAT UNIVERSITAS
PELAKSANAAN PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASAYARAKAT
SUMBER DANA DPA LPPM UNNES

Tahapan Kegiatan

PERIODE TAWARAN PROPOSAL
L Pengumuman Tawaran Reviewer Internal Minggu ke-4 Desember 2025
- Surat Pengumuman LPPM ke Dekan
2. . . Minggu ke-1 Januari
Masa pembukaan usulan reviewer internal 2026- Minggu ke-2
Januari 2026
- Calon reviewer unggah CV melalui SIPP
3. Pengumuman Tawaran Usulan Proposal Minggu ke-1 Januari 2026
- Surat Pengumuman LPPM ke Dekan
4, Minggu ke-1 Januari
Masa pembukaan usulan proposal 2026 — Minggu ke-4
Januari 2026
- Pengusul mendaftar, unggah proposal, isi RAB
melalui SIPP
> Seleksi Reviewer Internal Minggu ke-3 Januari 2026
- Seleksi reviewer internal melalui SIPP oleh Ketua
dan Gugus Penjaminan Mutu LPPM
6. Penetapan Reviewer Internal Minggu ke-4 Januari 2026
- SK Rektor penetapan nama-nama reviewer
internal
/- Pengumuman Hasil Seleksi Reviewer Internal Minggu ke-4 Januari 2026
- Surat pengumuman LPPM hasil seleksi reviewer
internal ke Dekan
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No Tahapan Kegiatan Minggu

8. Penugasan dan ploting reviewer internal untuk tahapan
penilaian usulan proposal
- Surat Tugas LPPM kepada reviewer internal

Minggu ke-4 Januari 2026

untuk melakukan penilaian usulan proposal
- LPPM memploting reviewer internal untuk
tahapan penilaian usulan proposal melalui SIPP

9. Tahapan penilaian Usulan Proposal M!nggu ke-1 Februar! 2026~
Minggu ke-2 Februari 2026

- Penilaian usulan proposal melalui SIPP oleh
reviewer internal

10. . Minggu ke-3 Februari 2026—
Penetapan penerima pendanaan proposal ) )
Minggu ke-4 Februari 2026

- SK Rektor penetapan penerima pendanaan proposal
- Finalisasi penetapan penerima pendanaan proposal
di SIPP oleh Ketua LPPM

1. Pengumuman Penerima Pendanaan proposal Minggu ke-4 Februari 2026

- Surat pengumuman LPPM ke Dekan

12. Kontrak Minggu ke-2 Maret 2026

- Pencetakan Surat Perjanjian penugasan melalui
SIPP oleh LPPM

- Penandatanganan Surat Perjanjian Penugasan
antara Ketua LPPM dengan Dosen/Tenaga
Kependidikan penerima pendanaan kegiatan
penelitian & pengabdian kpd masyarakat

PERIODE PELAKSANAAN KEGIATAN

13. | Pengumuman unggah revisi proposal dan RAB sesuai
pendanaan
- Surat Pengumuman LPPM

Minggu ke-2 Maret 2026

- Peneliti pengabdi unggah revisi proposal, revisi
RAB melalui SIPP

- Peneliti, Pengabdi mulai mencatat,
mendokumentasikan bukti-bukti kegiatan atau
anggaran penelitian pengabdian melalui SIPP
(menu Catatan Harian)
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Tahapan Kegiatan Minggu

14. | Pengumuman Persiapan Pemeriksaan Perbaikan
Usulan dan Instrumen Penelitian
- Surat pengumuman LPPM

Minggu ke-2 Maret 2026

- Peneliti unggah instrumen penelitian melalui
SIPP

15. | Penugasan dan ploting reviewer internal untuk
Pemeriksaan Perbaikan Usulan dan Instrumen
Penelitian

- Surat Tugas LPPM kepada reviewer internal

Minggu ke-2 Maret 2026

untuk melakukan Evaluasi Instrumen penelitian
- Ploting reviewer internal untuk tahapan Evaluasi
Instrumen penelitian melalui SIPP oleh LPPM

16. Tahapan Pelaksanaan Pemeriksaan Perbaikan Usulan M!nggu ke-2 Maret -
Minggu ke-4 Maret 2026

dan Instrumen Penelitian
- Pemeriksaan instrumen penelitian melalui SIPP

oleh reviewer internal
- Pemeriksaan Perbaikan Proposal Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat

17. Pengumuman Pencairan Dana Tahap | Minggu ke-4 Maret 2026

- Surat Pengumuman LPPM ke Dekan

18. Pencairan Dana Tahap | Minggu ke-4 Maret 2026

- Pencetakan dokumen pencairan dana tahap | melalui
SIPP (Menu Simpelmas) oleh Peneliti Pengabdi

- Penerimaan dokumen pencairan dana tahap |,
revisi proposal, revisi RAB, instrumen penelitian,
nota persetujuan evaluasi instrumen oleh LPPM

- Proses Pencairan Dana Tahap | oleh LPPM dan
BPK UNNES

19. | Pengumuman Persiapan Monitoring dan Evaluasi

. " . Minggu ke-2 Juli 2026
Kegiatan Penelitian dan Pengabdian kpd Masyarakat

- Surat pengumuman LPPM

- Peneliti, pengabdi unggah Laporan Kemajuan,
Laporan Penggunaan anggaran 70% melalui
SIPP
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No Tahapan Kegiatan Minggu

Penugasan dan ploting reviewer internal untuk tahapan
Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Penelitian dan Minggu ke-2 Juli 2026
Pengabdian kpd Masyarakat

- Surat Tugas LPPM kepada reviewer internal

20.

untuk melakukan Monitoring dan Evaluasi
Kegiatan Penelitian dan Pengabdian kpd
Masyarakat

- Ploting reviewer internal untuk tahapan
Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Penelitian
dan Pengabdian kpd Masyarakat melalui SIPP
oleh LPPM

21. | Tahapan Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Kegiatan
Penelitian dan Pengabdian kpd Masyarakat Minggu ke-4 Juli 2026
- Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan

penelitian dan pengabdian kpd masyarakat
melalui SIPP oleh reviewer internal

Pengumuman Persiapan Unggah Laporan Akhir
Penelitian dan Pengabdian kpd Masyarakat sekaligus
Evaluasi Dokumen oleh Reviewer Internal

22. Minggu ke-4 Agustus—
Minggu ke-2

September 2026

- Surat Pengumuman LPPM

- Peneliti, Pengabdi unggah dokumen laporan
akhir penelitian & pengabdian kepada
masyarakat beserta kelengkapan lainnya
melalui SIPP

- Dokumen yang sudah di unggah akan evaluasi
oleh reviewer internal.

Penugasan dan ploting reviewer internal untuk tahapan | Minggu ke-4 Agustus 2026
Pemeriksaan Dokumen Pelaporan Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat

23.

- Surat Tugas LPPM kepada reviewer internal
untuk melakukan Pemeriksaan dokumen
pelaporan penelitian & pengabdian kpd
masyarakat

- Ploting reviewer internal untuk tahapan
Pemeriksaan dokumen pelaporan penelitian &

pengabdian kpd masyarakat melalui SIPP oleh
LPPM

24. Pengumuman Pencairan Dana Tahap Il Minggu ke-2 September 2026

- Surat pengumuman LPPM
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Tahapan Kegiatan

Penilaian Hasil Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat

PENDAHULUAN

Minggu

Minggu ke-2 November 2026

26

Monitoring Janji Luaran Hasil Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat Tahap 1

Minggu ke-2 Maret tahunn + 1

27

Monitoring Janji Luaran Hasil Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat Tahap 2

Minggu ke-2 Mei
tahunn+1

28

Monitoring Janji Luaran Hasil Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat Tahap 3

Minggu ke-2 Agustus tahunn + 1
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TAHAPAN PROGRAM PENELITIAN DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Secara umum tahapan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang dikelola
oleh LPPM UNNES meliputi pengumuman, pengusulan, penyeleksian/ penunjukan,
penetapan, pelaksanaan, pelaporan kemajuan, monitoring dan evaluasi, pelaporan akhir,
penilaian hasil, serta monitoring janji luaran. Tahapan-tahapan tersebut juga menjadi acuan
bagi Fakultas/ Unit kerja yang memiliki kewenangan untuk mengelola pelaksanaan program
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Seluruh tahapan pengusulan proposal
program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang didanai menggunakan anggaran
DPA UNNES dilaksanakan melalui Aplikasi Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat (SIPP). SIPP dirancang untuk memfasilitasi seluruh proses tahapan program
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat bagi dosen di lingkungan Universitas Negeri
Semarang, mulai dari pengajuan usulan, seleksi proposal, penetapan pendanaan,
pemantauan dan evaluasi, pelaporan kegiatan, hingga validasi luaran. Setiap tahapan
pelaksanaan dijelaskan sebagai berikut :

1. TAHAP PENGUMUMAN
Siklus pengelolaan program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat diawali
dengan pengumuman LPPM UNNES terkait dengan penerimaan usulan program
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat secara daring melalui laman
https://unnes.ac.id/lppm. Pengumuman tersebut dilengkapi dengan lampiran buku
Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. Pengumuman juga

disebarluaskan melalui surat kepada Dekan Fakultas. Selanjutnya Dekan Fakultas
menginformasikan penerimaan usulan kepada dosen/peneliti di lingkungan unit kerja
masing-masing.

2. TAHAP PENGUSULAN

LPPM UNNES menerima usulan proposal penelitian dan pengabdian kepada masyarakat

dari masing-masing pengusul secara daring melalui aplikasi SIPP (Sistem Informasi

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat). Tahapan pengusulan mengikuti

ketentuan-ketentuan berikut:

a. Syarat menjadi Ketua tim pengusul penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
sesuai dengan skema masing-masing;

b. Untuk penelitian, setiap dosen yang eligible berhak mengajukan 1 proposal
penelitian sebagai ketua dan 2 proposal penelitian sebagai anggota. Untuk dosen
yang mendapatkan penugasan dari pimpinan untuk skema Penelitian Kajian
Kebijakan Strategis dan Pengabdian Penugasan tidak mengurangi jumlah kuota yang
ditentukan;

c. Untuk pengabdian kepada masyarakat, setiap dosen yang eligible berhak
mengajukan 1 proposal pengabdian sebagai ketua atau 1 proposal pengabdian

—
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sebagai anggota;

d. Ketua pengusul tidak mempunyai tunggakan luaran artikel jurnal internasional
bereputasi lebih dari 1 (satu) pada penelitian 2022 — 2024;

e. Salah satu anggota tim pengusul memiliki kualifikasi sesuai syarat skema penelitian
tersebut;

f. Bagi calon peneliti yang tidak mempunyai hutang luaran 2022-2024 dapat
mengusulkan 2 proposal sebagai ketua dan 2 proposal sebagai anggota;

g. Usulan proposal penelitian dan pengabdian kepada masyarakat wajib mengikuti tata
tulis penulisan proposal sebagaimana terlampir dalam panduan ini. Pada tahap akhir
pengusulan, ketua pengusul wajib melakukan konfirmasi pengiriman usulan secara
daring melalui SIPP dengan menekan tombol “ajukan” dan mengunduh bukti submit
dari SIPP. Usulan proposal yang masih berstatus “draft” tidak akan diikutsertakan
dalam tahap selanjutnya.

h. Melampirkan hasil turnitin usulan proposal penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat maksimal 25%. Penilaian turnitin meliputi latar belakang, rumusan
masalah, pendekatan pemecahan masalah dan state of art (kebaruan).

3. TAHAP PENYELEKSIAN/ PENUNJUKAN

Seluruh kewenangan seleksi usulan proposal program penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan oleh LPPM UNNES dengan membentuk komite penilaian/ Reviewer
yang ditunjuk oleh LPPM UNNES. Seleksi usulan proposal program penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara daring melalui SIPP. Tahapan seleksi
usulan proposal program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan
dalam satu tahapan yaitu seleksi substansi. Seleksi substansi dilaksanakan oleh LPPM
UNNES dengan menugaskan komite penilaian/reviewer yang telah disahkan Rektor
melalui Surat Keputusan. Dalam proses penyeleksian ini, Reviewer bekerja sesuai dengan
indikator penilaian proposal penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
terlampir dalam panduan ini. Pada tahap seleksi usulan proposal penelitian satu proposal
akan dinilai oleh dua orang reviewer, sedangkan untuk program pengabdian kepada
masyarakat satu proposal akan dinilai oleh satu orang reviewer. Passing grade untuk
program penelitian adalah 500 yang merupakan rata-rata dari dua reviewer penelitian.
Apabila terjadi simpangan nilai lebih dari atau sama dengan 100 diantara reviewer, maka
LPPM UNNES akan menambah satu orang reviewer sebagai reviewer ketiga. Passing
grade untuk program pengabdian kepada masyarakat adalah 500.

4. TAHAP PENETAPAN

Setelah terlaksananya tahapan seleksi proposal penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat, tahapan berikutnya adalah penetapan usulan proposal program penelitian

dan pengabdian kepada masyarakat yang akan didanai. Tahap penetapan tersebut

mengikuti ketentuan sebagai berikut:

a. Penetapan usulan yang layak untuk didanai ditentukan oleh LPPM UNNES dengan
mempertimbangkan hasil seleksi;

b. Besaran biaya yang ditetapkan merupakan kebijakan LPPM UNNES dengan
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mempertimbangkan rekomendasi reviewer dan ketersediaan anggaran;

c. LPPM UNNES mengusulkan nama-nama pengusul yang akan didanai ke Rektor untuk
disahkan melalui Surat Keputusan Rektor;

d. Hasil penetapan akan diinformasikan melalui https://unnes.ac.id/lppm dan melalui

pesan siaran di aplikasi Telegram, serta mengirimkan surat resmi kepada
Dekan/pimpinan Unit Kerja di seluruh lingkungan Universitas Negeri Semarang.

5. TAHAP PELAKSANAAN
Tahap pelaksanaan program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat diatur
dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Pimpinan LPPM UNNES membuat kontrak penugasan kepada ketua
pelaksana/penerima penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sumber dana
DPA LPPM UNNES;
b. LPPM UNNES menginformasikan penandatanganan kontrak program penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat melalui https://unnes.ac.id/lppm dan melalui pesan

siaran di aplikasi Telegram.

c. Penandatanganan kontrak dilaksanakan antara Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)
LPPM UNNES dengan Ketua Pelaksana/Penerima pendanaan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat;

d. Kontrak penelitian sekurang-kurangnya berisi :
= Pejabat penandatangan kontrak
* Dasar pembuatan/Ruang lingkup kontrak
= Jumlah dana dan mekanisme pencairan dana penelitian
= Masa berlaku kontrak
» Daftar Luaran Wajib
= Hak dan Kewajiban
= Pelaporan penelitian
= Monitoring dan Evaluasi
= Perubahan tim pelaksana dan substansi penelitian
=  Pajak
= Kekayaan Intelektual
» Keadaan Kahar (force majeure)
= Sanksi dan,
= Sengketa

e. Dokumen kontrak penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dapat diunduh
oleh Ketua tim pelaksana penerima pendanaan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat melalui aplikasi SIPP, selanjutnya dicetak sesuai dengan instruksi yang
telah diberikan;

f. Setelah proses penandatanganan kontrak, pelaksana program penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat wajib melakukan revisi usulan proposal sesuai
dengan catatan penilaian reviewer. Pelaksana program juga diwajibkan untuk
melakukan revisi Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang mengacu pada kontrak dan
instrumen penelitian.
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g. Luaran artikel wajib mencantumkan SDGs, Astacita presiden RIl, dan rumusan
masalah industri (sesuai skim penelitian).

h. Setiap peneliti yang didanai, wajib mengajukan Ethical Clearance (EC) di Komisi Etik
LPPM UNNES sebelum pengambilan data penelitian.

6. TAHAP PELAPORAN KEMAJUAN

Tahap pelaporan kemajuan program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat

merupakan bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan program penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat yang sedang berlangsung secara tertulis. Ketua tim
pelaksana berkewajiban memberikan laporan kemajuan mengikuti ketentuan sebagai
berikut :

a. mengunggah laporan kemajuan kedalam SIPP sesuai tata tulis seperti yang terlampir
di dalam panduan ini, dan memuat kemajuan luaran penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat;

b. Mengisi catatan harian kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, baik
yang bersifat dokumentasi kegiatan maupun pencatatan penggunaan anggaran;

c. Pelaksana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat wajib mengunggah bukti-
bukti dokumentasi kegiatan maupun bukti-bukti penggunaan anggaran;

d. Mengunggah laporan penggunaan anggaran sesuai dana yang telah diterima ke SIPP.
Dokumen laporan penggunaan anggaran wajib ditandatangani oleh ketua tim
pelaksana.

7. TAHAP MONITORING DAN EVALUASI
Tahap monitoring dan evaluasi merupakan bentuk penilaian program penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat berdasarkan pada laporan kemajuan. Pelaksanaan
monitoring dan evaluasi mengikuti ketentuan sebagai berikut :

a. Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh minimal satu orang reviewer yang ditunjuk
oleh LPPM UNNES melalui surat tugas untuk setiap judul penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat;

b. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dilakukan dengan wawancara antara reviewer
dan ketua tim pelaksana;

c. Penilaian monitoring dan evaluasi dilakukan secara daring pada SIPP;

d. Hasil monitoring dan evaluasi dilaporkan kepada Ketua LPPM UNNES.

8. TAHAP PELAPORAN AKHIR

Tahap pelaporan akhir program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
merupakan bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan 100% secara tertulis yang
dilakukan oleh peneliti pengabdi pada masing-masing skema. Ketua tim pelaksana
berkewajiban memberikan laporan akhir mengikuti ketentuan berikut:

a. Mengunggah dokumen laporan akhir yang telah disahkan oleh Ketua LPPM ke SIPP;
b. Mengunggah laporan penggunaan anggaran 100% ke SIPP;

c. Mengisi catatan harian pelaksanaan kegiatan, baik yang bersifat dokumentasi

kegiatan maupun pencatatan penggunaan anggaran;
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d. Mengunggah profil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berisikan
hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sesuai template yang terlampir
pada panduan ini;

e. Dokumen pelaporan yang telah diunggah oleh ketua tim pelaksana akan diperiksa
oleh minimal satu orang reviewer yang ditunjuk oleh LPPM UNNES melalui surat
tugas untuk setiap judul penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Pemeriksaan dilakukan guna melihat kesesuaian tata tulis, pengesahan, dan isi dari
dokumen pelaporan;

f. Mengumpulkan seluruh dokumen penelitian dan pengabdian mulai dari Revisi
Usulan Proposal, Instrumen Penelitian, Laporan Kemajuan 70%, Laporan
Penggunaan Anggaran 70%, Catatan Harian, Salinan bukti-bukti penggunaan
anggaran 100% ke LPPM UNNES masing-masing satu eksemplar.

g. Catatan harian penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di verifikasi oleh LPPM
UNNES. Pelaksana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat wajib mengikuti
catatan hasil verifikasi tersebut. Pelaksanaan verifikasi catatan harian dilakukan pada
bulan November - Februari tahun n +1.

9. TAHAP PENILAIAN HASIL

Tahap penilaian hasil adalah tahap penilaian ketercapaian hasil luaran pada laporan akhir

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap ini ketua tim pelaksana

penelitian diberikan kesempatan memaparkan hasil dari pelaksanaan penelitian yang
telah dilakukan. Pelaksanaan penilaian hasil mengikuti ketentuan sebagai berikut :
a. Pelaksanaan penilaian hasil dilaksanakan pada akhir penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat;
b. Pelaksanaan penilaian hasil dilaksanakan setelah tim pelaksana mengunggah
dokumen pelaporan ke SIPP;
c. Pelaksanaan penilaian hasil dilakukan oleh LPPM UNNES dengan menunjuk komite
penilaian/ reviewer untuk menilai hasil pelaksanaan kegiatan dan capaian luaran
hasil program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;
d. Komite penilaian/ reviewer memberikan rekomendasi kepada LPPM UNNES berupa
hasil penilaian yang terdiri atas:
= Persentase tingkat keberhasilan program penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat;

= saran dan masukan terkait kesesuaian anggaran yang dipergunakan untuk
pelaksanaan program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

* hasil penilaian akan menjadi pertimbangan LPPM UNNES dalam menentukan
kebijakan selanjutnya.

Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
LPPM Universitas Negeri Semarang
2026




NN W

10. TAHAP MONITORING JANJI LUARAN

Tahap Monitoring janji luaran penelitian adalah tahap penilaian ketercapaian hasil luaran

penelitian. Apabila luaran belum tercapai, maka ketua tim peneliti diberikan kesempatan

untuk memenuhi luaran tersebut dan akan dilakukan validasi luaran kembali. LPPM

UNNES memberikan waktu untuk pemenuhan janji luaran ini hingga bulan Agustus tahun

depan. Selama kurun waktu tersebut LPPM UNNES akan menyelenggarakan tiga kali

monitoring janji luaran penelitian, dengan mengikuti ketentuan berikut :

a. Monitoring janji luaran dilakukan oleh LPPM UNNES melalui Gugus Penjaminan
Mutu;

b. Monitoring janji luaran dilakukan hanya kepada peneliti pengabdi yang belum
memenuhi janji luaran;

c. Monitoring janji luaran dilaksanakan 3 (tiga) kali.
Pelaksana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dapat mengajukan
perubahan janji luaran publikasi ilmiah apabila realisasi luaran yang dihasilkan
memiliki status lebih tinggi daripada target luaran yang dijanjikan. Hierarki luaran
publikasi ilmiah dan format penulisan berita acara perubahan janji luaran dapat
dilihat pada lampiran panduan ini.

e. Pelaksana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat skema tertentu wajib
menyerahkan produk hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat ke LPPM.
Format penulisan berita acara serah terima produk dapat dilihat pada lampiran

panduan ini.
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Mekanisme Pencairan dana Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat

Mekanisme pencairan dana penelitian merupakan ketentuan antara pemberi dana
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) dengan peneliti/
pengabdi yang kemudian melakukan pembayaran dana penelitian/ pengabdian
kepada peneliti/ pengabdi dalam upaya terlaksananya penelitian/ pengabdian
sesuai dengan skema penelitian/ pengabdian yang didanai pada tahun anggaran
berjalan. Pencairan dana penelitian/ pengabdian sumber dana DPA LPPM
dikeluarkan secara bertahap, tahap pertama sebesar 70% dari total dana
pengabdian yang dibiayai, dan dana pengabdian tahap kedua dicairkan sebesar
30% dari total dana pengabdian yang dibiayai.

A. Mekanisme Pencairan Dana Tahap | (70%)

1. Ketua peneliti/pengabdi berkewajiban mengunggah revisi proposal yang
sudah disahkan oleh Pejabat yang berwenang dan RAB Penelitian dan
pengabdian ke SIPP.

2. Mencetak syarat pencairan 70% di SIPP
e Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian/Pengabdian
e Surat Pernyataan Orisinalitas
e Surat Pernyataan Kesanggupan Pelaksanaan Penelitian/Pengabdian
e Pakta Integritas Luaran
e Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak
e SPTB 70% (dicetak di menu Simpelmas Tahap 1)
e Kuitansi tahap 1 (dicetak di menu Simpelmas Tahap 1)
e Berita Acara Pembayaran (dicetak di menu Simpelmas Tahap 1)
e Surat Rekomendasi Kelayakan Proposal dari reviewer

3. Menyerahkan Berkas pencairan ke LPPM

B. Mekanisme Pencairan Dana Tahap 2 (30%)

1. Ketua peneliti/pengabdi berkewajiban mengunggah RAB 30%, dan Laporan
Akhir yang sudah disahkan oleh Pejabat yang berwenang ke SIPP. Laporan
akhir yang diunggah harus divalidasi oleh reviewer.

2. Ketua peneliti/pengabdi wajib menyelesaikan semua tagihan luaran
penelitian/pengabdian (kecuali artikel jurnal dan paten).

3. Mencetak syarat pencairan 30% di SIPP
e SPTB 30% (dicetak di menu Simpelmas Tahap 2)
e Kuitansi tahap 2 (dicetak di menu Simpelmas Tahap 2)
e Berita Acara Pembayaran (dicetak di menu Simpelmas Tahap 2)
e Berita Acara Serah Terima (dicetak di menu Simpelmas Tahap 2)
e Surat Rekomendasi Kelayakan Hasil dari reviewer

4. Menyerahkan Berkas pencairan ke LPPM
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C. Mekanisme Pencairan Dana luaran berupa Article Processing Charge (APC) Jurnal
internasional bereputasi/prosiding terindeks scopus/ book chapter terindeks
scopus (Tidak berlaku untuk skim penelitian Inovasi Lanjutan dan penelitian
mahasiswa)

Dana APC dapat dicairkan jika luaran accepted/publish.

1. Ketua peneliti berkewajiban mengikuti semua tahapan penelitian.

2. Laporan Akhir yang sudah disahkan oleh Pejabat yang berwenang ke SIPP &
divalidasi reviewer.

3. Ketua peneliti wajib menunjukkan luaran penelitian/pengabdian kepada
masyarakat kepada reviewer, disertai dengan bukti history review pada 0JS
atau email jika luaran masih berstatus accepted. Bagi luaran yang sudah
publish, ketua peneliti wajib menunjukkan bukti upload luaran pada SiPP
kepada reviewer.

4, Ketua peneliti mengumpulkan bukti surat rekomendasi/validasi luaran dari
reviewer.

5. Dana yang dicairkan adalah dana APC at cost, sesuai bukti pembayaran,
dengan batas maksimum:

1) Top tier Rp. 50.000.000,00

2) Q1, Rp. 40.000.000,00

3) Q2 Rp. 30.000.000,00

4) Q3 Rp. 20.000.000,00

5) Q4 Rp. 10.000.000,00

APC at cost untuk luaran Book Chapter Scopus dan Prosiding Scopus
mengacu pada dana APC Q4

6. Batas waktu luaran yang bisa dicairkan adalah luaran dengan status
accepted/publish maksimal 31 Oktober 2028. Apabila luaran belum
accepted/publish setelah tahun 31 Oktober 2028, maka dana luaran tidak
dapat dicairkan (hangus).
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Etika dan Sanksi
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

ETIKA

Etika Penelitian dan/atau Pengabdian Kepada Masyarakat sumber dana DPA LPPM UNNES,

antara lain:

1. Wajib dilakukan dengan mengutamakan integritas ilmiah pada penerapan kaidah etik,
norma dan aturan yang berlaku di Negara Kesatuan Republik Indonesia dan etika profesi
yang ada pada bidang keilmuan masing-masing;

2. Wajib memastikan bahwa penelitian dan/atau Pengabdian Kepada Masyarakat telah
memenuhi prinsip menghormati harkat dan martabat manusia (respect for persons),
prinsip berbuat baik yang bermanfaat (beneficence) dan tidak merugikan (Non-
Maleficence) serta prinsip keadilan (justice);

3. Peneliti dan/atau pengabdi yang melibatkan manusia, hewan coba atau makhluk hidup
lainnya sebelum melakukan kegiatan Penelitian dan/atau Pengabdian Kepada
Masyarakat wajib memperoleh persetujuan dari Komite Etik Penelitian (telah
memperoleh Ethical Clearance (EC) atau laik etik yaitu keterangan tertulis yang diberikan
oleh Komite Etik Penelitian LPPM UNNES untuk riset yang melibatkan makhluk hidup
yang menyatakan bahwa suatu protokol riset layak dilaksanakan setelah memenuhi

persyaratan tertentu);

4. Pengurusan EC yang bersifat wajib ditujukan kepada peneliti dan/atau pengabdi yang
didanai;

5. Pengurusan EC hanya dilakukan setelah revisi proposal disetujui oleh reviewer;

6. Usulan pengurusan EC waijib dilakukan sebelum proses pengambilan data dilakukan dan
apabila proses pengambilan data penelitian sudah dilakukan maka usulan pengurusan
dokumen EC tidak dapat diproses dan tidak akan diberikan persetujuan EC (Ethical
Approval);

7. Prosedur pengurusan EC tersedia di laman silantik.unnes.ac.id;

8. Dokumen EC ditunjukkan pada saat monitoring dan evaluasi kemajuan penelitian
dan/atau pengabdian kepada masyarakat.
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Tabel Batas Akhir Janji Luaran

Jurnal internasional bereputasi, jurnal nasional
terakreditasi Sinta 1 atau Sinta 2, HKI selain hak 31 Desember pada tahun N+1.
cipta.

Jurnal nasional sinta 3-6, buku, naskah akademik,
. 31 Agustus pada tahun N+1.
prosiding, book chapter

IA, Sertifikat guest lecture/visiting lecturer, Hak
cipta, prototype, produk inovasi, video, berita 31 Desember tahun N.

media massa, kelayakan usaha, modul.

SANKSI

Untuk menjamin komitmen, ketertiban dan akuntabilitas dalam pencapaian luaran Penelitian
dan/atau Pengabdian Kepada Masyarakat maka ada beberapa aturan terkait sanksi yang akan
diberlakukan bagi penerima dana Penelitian dan/atau Pengabdian Kepada Masyarakat
melalui dana DPA LPPM UNNES, antara lain yaitu:

1. Peneliti dan/atau Pengabdi wajib memenuhi luaran wajib yang telah ditentukan dalam
pelaksanaan Penelitian/Pengabdian Kepada Masyarakat dana DPA LPPM Universitas
Negeri Semarang. Aturan ini tercantum dalam Pakta integritas luaran peneliti terhadap
Penelitian dan/atau Pengabdian Kepada Masyarakat yang harus ditanda tangani oleh
peneliti dan/atau pengabdi;

2. Peneliti dan Pengabdi dapat mengikuti kegiatan Klinik Manuskrip dan/atau Klinik HKI di
LPPM UNNES. Aturan ini tercantum dalam Pakta integritas luaran pengabdi terhadap
Pengabdian Kepada Masyarakat yang harus ditanda tangani oleh pengabdi;

3. Apabila hingga batas akhir tanggal yang sudah ditentukan luaran belum terpenuhi, maka
peneliti dan/atau pengabdi bersedia menerima sanksi berupa tidak dapat mengajukan
Penelitian/Pengabdian Kepada Masyarakat dana DPA LPPM Universitas Negeri Semarang
di tahun anggaran yang akan datang sebagai ketua Peneliti/Pengabdian Kepada
Masyarakat, sampai luaran tersebut terpenuhi. Aturan ini tercantum dalam Pakta
integritas luaran yang harus ditanda tangani oleh peneliti dan/atau pengabdi terhadap
Penelitian dan/atau Pengabdian Kepada Masyarakat yang didanai;.

4. Peneliti dan/atau pengabdi wajib bertanggung jawab penuh untuk menyelesaikan
prestasi pekerjaan sebagaimana diatur dalam Kontrak Penugasan. Apabila sampai
dengan masa penyelesaian pekerjaan sebagaimana diatur dalam Kontrak Penelitian
peneliti dan/atau pengabdi lalai/cidera janji/wanprestasi dan/atau terjadi pemutusan
Kontrak Penelitian dan/atau Pengabdian Kepada Masyarakat, maka peneliti dan/atau
pengabdi wajib mengembalikan/menyetorkan kembali uang ke Kas UNNES sebesar nilai
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sisa pekerjaan yang belum ada prestasinya. Aturan ini tercantum dalam Pernyataan
Kesanggupan Pelaksanaan Penelitian dan/atau Pengabdian Kepada Masyarakat yang
harus ditanda tangani oleh peneliti dan/atau pengabdi.
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PENDAHULUAN

Lampiran. 1 Pakta integritas luaran peneliti dan/atau pengabdi terhadap Penelitian
dan/atau Pengabdian Kepada Masyarakat

Gedung Prof. Dr. Retno
b KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAM, RISET DAN TEKNOLOGI Sriningsih Satmoko (Penelitian

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG  foiif™ "™

I.EM BAGA PEN ELITIAN DAN PENGABDIAN !(ota Semarang 50229 Telp/Fax
UNNES KEPADA MASYARAKAT e inesacid

Surel: lppm@mail.unnes.ac.id

PAKTA INTEGRITAS LUARAN PENELITI
TERHADAP PENELITIAN/PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama :

NIP

Unit

Sehubungan dengan Kontrak Penelitian/Pengabdian kepada Masyarakat:

Nomor Kontrak D eeeeeeeeee/UN37 /PPK.3.1/2023
Skema :

Judul :

Tahun Usulan : 2023

Dana Penelitian - Rp.

Dengan ini menyatakan bahwa saya sanggup untuk memenuhi luaran wajib yang telah
ditentukan dalam pelaksanaan Penelitian/Pengabdian kepada Masyarakat dana DPA
LPPM Universitas Negeri Semarang Tahun 2023 maksimal pada tanggal 31 Desember
2023. Khusus untuk luaran jurnal internasional berepulasi dan jurnal nasional
terakreditasi Sinta 1 atau Sinta 2 batas waktu maksimal luaran adalah tanggal 31
Agustus 2024.

Apabila sampai dengan tanggal 31 Desember 2023 sebagaimana diatur dalam Kontrak
Penelitian/Pengabdian kepada Masyarakat luaran belum terpenuhi, saya bersedia
untuk mengikuti kegiatan Klinik Manuskrip/Klinik HKI. Kemudian apabila sampai
tanggal 31 Agustus 2024 luaran belum terpenuhi, maka saya bersedia menerima sanksi
berupa tidak dapat mengajukan Penelitian/ Pengabdian kepada Masyarakat dana DPA
LPPM Universitas Negeri Semarang di tahun anggaran yang akan datang sebagai ketua
Peneliti/Pengabdian kepada Masyarakat, sampai luaran tersebut terpenuhi.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa paksaan dari
pihak manapun.

Semarang, 14 April 2023
Yang membuat pakta integritas,
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M PENDAHULUAN

Lampiran. 2 Pernyataan Kesanggupan Pelaksanaan Penelitian dan/atau Pengabdian Kepada
Masyarakat

Gedung Prof. Dr. Retno
b KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAM, RISET DAN TEKNOLOGI Sriningsih Satmoko (Penelitian

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG  tiitei’™ "™
Kampus Sekaran, Gunungpati,

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN iGis scmerang 5022 el ax
UNNES KEPADA MASYARAKAT e oannesacid

Surel: lppm@mail.unnes.ac.id

PERNYATAAN KESANGGUPAN PELAKSANAAN PENELITIAN
NOMOR: B/10789/UN37.3.1/PG/2023

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama SR SRR R
Alamat

Sehubungan dengan pembayaran uang yang diterima dari Pejabat Pembuat Komitmen LPPM
Universitas Negeri Semarang (UNNES) sebesar Rp. .o [ ceveicieenenn juta Rupiah), berdasarkan
Kontrak Penelitian:

Tanggal : 12 April 2023
Nomor P
Pekerjaan r-Penelitian i

Nilai Kontrak :.......ccccveunee

Dengan ini menyatakan bahwa Saya bertanggungjawab penuh untuk menyelesaikan prestasi pekerjaan
sebagaimana diatur dalam Kontrak Penelitian tersebut di atas.

Apabila sampai dengan masa penyelesaian pekerjaan sebagaimana diatur dalam Kontrak Penelitian
tersebut di atas saya lalai / cidera janji / wanprestasi dan / atau terjadi pemutusan Kontrak Penelitian,
saya bersedia untuk mengembalikan / menyetorkan Kembali uang ke Kas UNNES sebesar nilai sisa
pekerjaan yang belum ada prestasinya.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Semarang, 10 Mei 2023

Mengetahui, Yang menyatakan
Ketua LPPM UNNES Ketua Pelaksana,

Prof. Dr. R Benny Riyanto M.Hum.
NIP. 196204101987031003 NIP zossespenusssas
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PENELITIAN DASAR

PENDAHULUAN

Kegiatan Penelitian Dasar diarahkan untuk mendorong dosen melakukan Penelitian Dasar
dalam rangka memperoleh modal ilmiah yang mungkin tidak berdampak secara ekonomi
dalam jangka pendek. Hal ini merupakan perbedaan paling penting dibandingkan dengan
penelitian terapan. Penelitian Dasar dapat berorientasi menghasilkan prinsip dasar dan
teknologi, gejala/fenomena, kaidah, model, atau postulat baru yang mendukung suatu proses
teknologi, kesehatan, pertanian, hingga pembuktian konsep. Termasuk dalam Penelitian
Dasar adalah pencarian metode atau teori baru. Mencantumkan SDGs, Astacita presiden R,
dan kebijakan strategis (klik link Rumusan Masalah 8 Industri Strategis) pada latar belakang.
Mencantumkan 1-2 SDGs pada kata kunci/keywords.

TUJUAN
Tujuan kegiatan Penelitian Dasar adalah :

1. Mendorong dosen melakukan Penelitian Dasar yang bersifat temuan sehingga
memperoleh invensi, baik metode atau teori baru yang belum pernah ada sebelumnya;
Memperoleh modal ilmiah yang mendukung perkembangan penelitian terapan; dan

3. Meningkatkan kuantitas dan mutu publikasi ilmiah dosen.

LUARAN PENELITIAN
Luaran wajib dari Penelitian Dasar ini adalah:

1) Publikasi di Jurnal Internasional bereputasi atau prosiding terindeks scopus atau book
chapter terindeks scopus

2) Hak Cipta (Granted).

Luaran penelitian wajib mencantumkan semua anggota peneliti.

KRITERIA DAN PENGUSULAN

Kriteria dan persyaratan umum pengusulan Penelitian Dasar adalah:

1. Ketua tim peneliti adalah dosen UNNES yang mempunyai NIDN atau NIDK atau NUPTK;

2. Tim Penelitian berjumlah 6-11 orang (1 Ketua, 1-3 Anggota Dosen, 3-5 Mahasiswa, 1
Tenaga Kependidikan, 1 Alumni (jika ada));

3. Penelitian bersifat mono tahun;

4. Tim peneliti harus mempunyai rekam jejak memadai dalam bidang yang akan diteliti;

5. Substansi penelitian harus merupakan bagian dari Renstra penelitian UNNES (ada
penjelasan bahwa penelitian ini bercirikan konservasi di ringkasan dan pendahuluan).

SUMBER DANA PENELITIAN
Sumber dana Penelitian Dasar berasal dari pendanaan DPA LPPM UNNES Rp 21.000.000,00.
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WNZANT W

Seleksi proposal Penelitian Dasar dilakukan secara daring melalui SIPP. Komponen penilaian
proposal daring menggunakan formulir sebagaimana pada Lampiran.

SELEKSI PROPOSAL

PELAKSANAAN DAN PELAPORAN

Pelaksanaan Penelitian UNNES akan dipantau dan dievaluasi oleh Komite Penilaian/ Reviewer.
Hasil monitoring dan evaluasi dilaporkan oleh masing-masing reviewer melalui SIPP.
Selanjutnya, Reviewer melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan penelitian
dengan cara wawancara dengan peneliti. Hasil monitoring dan evaluasi diunggah ke SIPP.
Pada akhir pelaksanaan penelitian, setiap peneliti melaporkan hasil kegiatan penelitian dalam
bentuk kompilasi luaran penelitian. Setiap peneliti wajib melaporkan pelaksanaan penelitian
dengan melakukan hal-hal berikut:

PELAKSANAAN

a. Mencatat semua kegiatan pelaksanaan program pada Menu Catatan Harian Penelitian
(logbook) dan mengisi kegiatan harian secara rutin terhitung sejak penandatanganan
perjanjian penelitian di dalam SIPP,

b. Wajib melampirkan dokumentasi kegiatan maupun bukti-bukti penggunaan anggaran
penelitian;

c. Mengunggah Instrumen Penelitian ke dalam SIPP,

d. Membuat laporan kemajuan yang telah disahkan oleh LPPM dalam bentuk PDF dan
diunggah ke dalam SIPP dengan sistematika seperti Lampiran.

PELAPORAN

a. Mengunggah Laporan Akhir Penelitian yang telah disahkan oleh Ketua LPPM ke dalam
SIPP dengan sistematika seperti Lampiran;

b. Mengunggah Laporan Penggunaan Anggaran 100% ke dalam SIPP;

Mengunggah dokumen luaran hasil penelitian ke Menu Input Tri Dharma di dalam SIPP,

d. Mengumpulkan Laporan Akhir Penelitian dengan sistematika seperti Lampiran sebanyak
1 (satu) eksemplar,
Mengumpulkan Catatan harian (hasil unduhan dari SIPP) sebanyak 1 (satu) eksemplar,

f. Mengumpulkan Laporan Penggunaan Anggaran Penelitian 100% sebanyak 1 (satu)
eksemplar,

g. Mengumpulkan bukti luaran hasil penelitian, masing-masing luaran sebanyak 1 (satu)
eksemplar.

o




LAMPIRAN 1. FORMULIR EVALUASI PROPOSAL PENELITIAN DASAR

FORMULIR EVALUASI PROPOSAL PENELITIAN DASAR

Judul Penelitian
Bidang Fokus
Perguruan Tinggi
Program Studi
Ketua Peneliti

a. Nama Lengkap

b. NIP

c. Jabatan Fungsional :

Anggota Peneliti : orang

Lama Penelitian Keseluruhan : bulan

Kerja sama dengan Institusi lain : (sebutkan institusinya)
Biaya Penelitian

a. Dana dariinternal PT :Rp

b. Dana dari institusi lain :Rp / in kind

c. Direkomendasikan :Rp

1. Latar Belakang penelitian (identifikasi permasalahan 15
penelitian
2. Rumusan masalah, tujuan dan peta jalan penelitian 15
3. Metode penelitian 25
4, Kelayakan (Jadwal, personalia, biaya, dukungan 15
sarpras)
Kesesuaian Usulan Proposal dengan Luaran Wajib
5 Publikasi di Jurnal internasional bereputasi/ prodising 20
) scopus atau book chapter scopus atau p
6. Hak Cipta (Granted) 10
Jumlah 100
Keterangan :

Skor:1,2,3,5,6,7(1=Buruk; 2 = Sangat kurang; 3 = Kurang; 5 = Cukup; 6 = Baik; 7 = Sangat baik);
Nilai = Bobot x Skor

Komentar Penilai:

Kota, tanggal-bulan-tahun
Penilai,
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LAMPIRAN 2. BORANG MONITORING DAN EVALUASI LAPANGAN PENELITIAN DASAR

MONITORING DAN EVALUASI LAPANGAN PENELITIAN DASAR

Judul Penelitian

Ketua Peneliti

NIP

Perguruan Tinggi

Tahun Pelaksanaan Penelitian

1 Progres Keseluruhan 0-25% 25 -50% 50 -75% 75 - 100% 30
Penelitian (1) (2) (6) (7)
Progres Ketercapaian Luaran Wajib :
Publikasi di Jurnal
|nternaS|c?nf‘:1| bereputasi tidak ada Draf |Submitted | Accepted | Published
2 atau prosiding scopus (1) 2) (3) (6) (7) 40
atau book chapter
scopus
. Penda
4 | Hak Cipta (Granted) tidak ada ftaran Granted 30
(1) (7)
(3)
Jumlah 100

Komentar Reviewer:

Kota, tanggal-bulan-tahun

Penilai,

(Nama Lengkap)
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LAMPIRAN 3. FORMULIR PENILAIAN HASIL PENELITIAN DASAR

PENILAIAN HASIL PENELITIAN DASAR

Judul Penelitian

Ketua Peneliti

NIP :

Jangka Waktu Penelitian : Bulan
Biaya Keseluruhan dari UNNES :Rp

1 Tingkat pemanfaatan hasil penelitian 25

2 Kesiapan dan kemampuan mempresentasikan hasil 15

Ketercapaian Luaran Wajib :

Publikasi di Jurnal internasional bereputasi atau prosiding
3 scopus atau book chapter scopus ( Tidak Ada = 1, Draft = 2, 40
Submit = 3, Accepted = 6, Published = 7)
Hak Cipta (Granted)

1 =tidak ada, 3 = pendaftaran, 7 = granted

Jumlah 100

20

Keterangan:
Nilai = bobot x skor

Komentar Reviewer:

Kota, tanggal-bulan-tahun
Penilai,

(Nama Lengkap)
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PENELITIAN KOLABORASI

PENDAHULUAN

Penelitian Kolaborasi adalah studi sistematis yang diarahkan pada pengetahuan atau
pemahaman yang lebih besar tentang aspek-aspek dasar dari fenomena dan fakta-fakta yang
dapat diamati. Penelitian Kolaborasi dapat dilakukan melalui kegiatan Kolaborasi antar
institusi dalam negeri maupun luar negeri yang diharapkan dapat menghasilkan teori, metode
atau kebijakan baru yang dapat digunakan untuk Kolaborasi keilmuan di Universitas Negeri
Semarang. Adapun cakupan Penelitian Kolaborasi yaitu semua studi ilmiah dan eksperimen
yang diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mendasar dalam bidang-
bidang ilmu pengetahuan alam, matematik, teknik, lingkungan, ekonomi, hukum, pendidikan,
dan sosial budaya. Skema Penelitian Kolaborasi ini dapat dilaksanakan oleh para peneliti
Universitas Negeri Semarang dengan para mitra peneliti pada Perguruan Tinggi lain di dalam
negeri atau luar negeri, Lembaga Riset di dalam negeri atau luar negeri, instansi pemerintah,
atau DUDIS sesuai dengan ketentuan pada setiap sub-skema. Indikator ketercapaian
pelaksanaan penelitian, luaran Penelitian Kolaborasi harus berada di tingkat TKT 2-3.
Mencantumkan SDGs, Astacita presiden Rl, dan kebijakan strategis (klik link Rumusan
Masalah 8 Industri Strategis) pada latar belakang. Mencantumkan 1-2 SDGs pada kata

kunci/keywords.

TUJUAN

a. Meningkatkan dan mendorong percepatan Penelitian Dasar di perguruan tinggi sehingga
menghasilkan invensi, baik metode, teori baru atau kebijakan baru yang belum pernah
ada sebelumnya, pada TKT 2-3;

b. Meningkatkan jumlah dan mutu hasil Penelitian Dasar dan menghasilkan kolaborasi
publikasi ilmiah dalam jurnal ilmiah internasional bereputasi;

c. Meningkatkan dan mendorong kemampuan peneliti di perguruan tinggi untuk
berkolaborasi dengan institusi mitra di dalam dan luar negeri;

d. Memberikan wadah bagi dosen/kelompok peneliti UNNES agar dapat memanfaatkan
sarana, keahlian, mengadopsi, dan mencontoh budaya penelitian yang unggul pada
institusi mitra;

e. Terjalinnya Kolaborasi antara peneliti UNNES dan peneliti mitra dalam pengelolaan
penelitian.

JENIS PENELITIAN KOLABORASI
Terdapat 4 jenis (Sub-Skema) Penelitian Kolaborasi, yaitu:
A. Penelitian Kolaborasi Luar Negeri
1. Penelitian Kolaborasi Luar Negeri dengan Perguruan Tinggi (PT) Top 100 Dunia;
1) Penelitian Kolaborasi Luar Negeri dengan Perguruan Tinggi (PT) Top 100 Dunia
Skema 1
2) Penelitian Kolaborasi Luar Negeri dengan Perguruan Tinggi (PT) Top 100 Dunia
Skema 2
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2. Penelitian Kolaborasi Luar Negeri dengan Perguruan Tinggi (PT) Top 200 Dunia;

3. Penelitian Kolaborasi Matching Grant Luar Negeri.

B. Penelitian Kolaborasi Matching Grant Dalam Negeri

C. Penelitian Kolaborasi dengan Mitra Berkelas Dunia

D. Penelitian Kolaborasi Antar Lembaga (hanya berlaku untuk sumber dana DPA
Fakultas/Sekolah Pasca Sarjana)

LUARAN PENELITIAN
Luaran wajib dari Penelitian Kolaborasi ini adalah:

A. Kolaborasi Luar Negeri

Kolaborasi PT Top 100 Dunia Skema 1, PT Top 200 Dunia, dan Matching Grant Luar

Negeri

1. 1 (satu) Artikel di jurnal internasional bereputasi terindeks pada basis data
internasional bereputasi (minimal Q1) dengan penulis dari kolaborasi penelitian
tersebut (Accepted/ Published);

2. 1 (satu) Sertifikat visiting lecturer atau visiting researcher atau guest lecturer antara
kedua belah pihak;

3. 1 (satu) Implementation of Arrangement (l1A) antara LPPM dan institusi mitra.

4. 1 (satu) Hak Cipta (Granted).

Semua anggota peneliti harus dimasukkan ke luaran wajib penelitian.

Kolaborasi PT Top 100 Dunia Skema 2

1. 2 (dua) Artikel di jurnal internasional bereputasi terindeks pada basis data
internasional bereputasi (minimal Q1), dengan penulis dari kolaborasi penelitian
tersebut (Accepted/ Published);

2. 1 (satu) Sertifikat visiting lecturer atau visiting researcher atau guest lecturer antara
kedua belah pihak;

3. 1 (satu) Implementation of Arrangement (l1A) antara LPPM dan institusi mitra.

4. 1 (satu) Hak Cipta (Granted).

Semua anggota peneliti harus dimasukkan ke luaran wajib penelitian.

B. Kolaborasi Matching Grant Dalam Negeri
1. 1 (satu) Artikel di jurnal internasional bereputasi terindeks pada basis data
internasional bereputasi minimal Q3 (accepted/published);

2. 1 (satu) Sertifikat visiting lecturer atau visiting researcher atau guest lecturer antara
kedua belah pihak;

3. 1 (satu) Implementation of Arrangement (IA) antara LPPM dan institusi mitra;

4. 1 (satu) Hak Cipta (Granted).

Semua anggota peneliti harus dimasukkan ke luaran wajib penelitian.
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C. Kolaborasi dengan Mitra Berkelas Dunia

1. 1 (satu) Artikel di jurnal internasional bereputasi terindeks pada basis data
internasional bereputasi minimal Q1 (accepted/published);

2. 1 (satu) Sertifikat visiting lecturer atau visiting researcher atau guest lecturer antara
kedua belah pihak;

3. 1 (satu) Implementation of Arrangement (IA) antara LPPM dan institusi mitra;

4. 1 (satu) Hak Cipta (Granted).

Semua anggota peneliti harus dimasukkan ke luaran wajib penelitian.

D. Kolaborasi Antar Lembaga (Sumber Dana DPA Fakultas/SPS)
1. 1 (satu) Artikel di jurnal internasional bereputasi terindeks pada basis data

internasional bereputasi (accepted/published) minimal Q3;
2. 1 (satu) Sertifikat visiting lecturer atau visiting researcher atau guest lecturer antara
kedua belah pihak;
3. 1 (satu) Implementation of Arrangement (l1A) antara Fakultas/SPS dan institusi mitra;
4. 1 (satu) Hak Cipta (Granted).
Semua anggota peneliti harus dimasukkan ke luaran wajib penelitian.

KRITERIA DAN PERSYARATAN UMUM PENGUSULAN

Kriteria dan persyaratan umum pengusulan Penelitian Kolaborasi adalah:

1. Tidak mempunyai tunggakan luaran artikel jurnal internasional bereputasi lebih dari 1
(satu) pada penelitian 2022 - 2024;

1. Khusus untuk Kolaborasi PT Top 100 Dunia Skema 2 ketua pengusul tidak mempunyai
tunggakan luaran pada penelitian 2022-2024 (kecuali paten atau paten sederhana);
Penelitian bersifat mono tahun;

3. Tim peneliti maupun peneliti mitra harus mempunyai rekam jejak memadai dalam bidang
yang akan diteliti;

PERSYARATAN PENGUSUL/MITRA PENELITI:

Pengusul

1. Ketua tim pengusul memiliki minimal jabatan fungsional Lektor atau Dosen dengan
pendidikan S3;

2. Ketua tim pengusul harus memiliki Sinta Score Overall > 300 untuk bidang saintek dan
Sinta Score Overall = 100 untuk bidang soshum dan seni;

3. Anggota pengusul 6-12 orang Dosen UNNES (1 Ketua, 1-3 Anggota dosen UNNES, 3
mahasiswa, 1-3 mitra dari institusi LN yang sama atau berbeda, 1 tendik (jika ada), 1
alumni (jika ada)).

Salah satu anggota pengusul wajib memiliki kualifikasi setara dengan ketua pengusul;

5. Untuk Skema Penelitian Kolaborasi Top 100 Dunia, Top 200 Dunia, Matching Grant Luar
Negeri, dan Kolaborasi dengan Mitra Berkelas Dunia, tidak diperkenankan memasukkan
anggota Dosen dari perguruan tinggi dalam negeri selain UNNES;

Mitra Peneliti
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A. Kolaborasi Luar Negeri (PT Top 100 Dunia, PT Top 200 Dunia, dan Matching Grant Luar

Negeri)

1. Institusi mitra merupakan perguruan tinggi atau lembaga riset di luar negeri yang
bereputasi;

2. Untuk Kolaborasi penelitian dengan PT Top 100 Dunia: Institusi mitra merupakan
perguruan tinggi (PT) Top 100 QS World University Ranking (Top Global University)
atau Top 100 QS WUR by Subject dan dibuktikan dengan QS WUR List tahun terkini.

3. Untuk Kolaborasi penelitian dengan PT Top 200 Dunia: Institusi mitra merupakan
perguruan tinggi (PT) Top 200 QS World University Ranking (Top Global University)
atau Top 200 QS WUR by Subject dan dibuktikan dengan QS WUR List tahun terkini.

4. Penelusuran peringkat dunia suatu perguruan tinggi dapat dilakukan pada tautan
berikut ini.

QS WUR Top Global University list:
https://www.topuniversities.com/world-university-rankings

QS WUR by Subject list :
https://www.topuniversities.com/subject-rankings

atau ditelusuri melalui tautan:
https://www.topuniversities.com/universities, dan memasukkan nama perguruan
tinggi yang akan ditelusur peringkatnya

5. Ketua peneliti mitra minimal berpendidikan S3 dan berstatus sebagai professor atau
associate professor, atau permanent researcher pada institusi mitra (bukan pegawai
kontrak atau temporary staff atau visiting scholar atau post-doctoral researcher)

6. Ketua peneliti mitra mempunyai H-index Scopus minimal 2 untuk bidang sosial-
humaniora dan seni, dan H-index Scopus minimal 5 untuk bidang sains-teknologi;

7. Peneliti Mitra berjumlah 1-3 orang, yang berasal dari institusi yang sama atau dapat
juga dari institusi yang berbeda-beda;

8. Nama-nama mitra beserta institusinya ditulis pada halaman sampul dan halaman
pengesahan.

9. Logo institusi mitra dicantumkan pada halaman sampul penelitian;

10. Nama mitra, institusi asal mitra, dan peringkat perguruan tinggi mitra dituliskan pada
halaman ringkasan usulan penelitian.

11. Untuk penelitian Matching Grant Luar Negeri lebih diutamakan kerjasama dengan
Low Middle Income Country (LMIC);

12. Khusus untuk penelitian kerjasama dengan Low Middle Income Country (LMIC)
tidak diharuskan melakukan kunjungan fisik ke negara tersebut.

B.Kolaborasi Matching Grant Dalam Negeri
1. Mitra peneliti dapat berasal dari DUDI, lembaga riset, lembaga pendidikan atau
instansi pemerintah;
2. Untuk mitra instansi pemerintah: institusi mitra minimal setingkat kota atau
kabupaten;
3. Lembaga riset meliputi BRIN, BRIDA atau sebutan lain, Pusat Studi/ Kajian yang relevan
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dengan tema penelitian yang diusulkan;

4. Lembaga pendidikan merupakan lembaga pendidikan formal dan non formal selain
perguruan tinggi;

5. Untuk mitra DUDI merupakan badan usaha yang memiliki legalitas (memiliki nomor
induk berusaha/ NIB) atau berbadan hukum (Nomor Induk Koperasi/ NIK);

6. Peneliti Mitra berjumlah 1-3 orang.

C. Penelitian Kolaborasi dengan Mitra Berkelas Dunia

1. Mitra peneliti dapat berasal dari: Perusahaan Teknologi Global, Perusahaan Nasional
Standar Tinggi, Perusahaan Multi Nasional, Non Governmental Organization (NGO)
berkelas dunia, atau Organisasi Multilateral;

2. Perusahaan Teknologi Global adalah Perusahaan yang bergerak pada bidang teknologi
perangkat, sistem, aplikasi dan solusi canggih dan inovatif yang memiliki dampak dan
kehadiran yang luas di seluruh dunia;

3. Perusahaan Nasional Standar Tinggi adalah perusahaan (PT) swasta maupun BUMN
yang berskala nasional;

4. Perusahaan Multinasional (PMN) adalah entitas bisnis (perusahaan) berskala besar
yang beroperasi di beberapa negara;

5. NGO berkelas dunia adalah NGO yang memiliki jejaring dan cakupan kegiatan di tingkat
internasional;

6. Organisasi multilateral adalah organisasi yang dibentuk oleh tiga negara atau lebih yang
berkolaborasi dalam menangani isu-isu yang menjadi kepentingan bersama dan
menjadi prioritas global;

7. Peneliti Mitra berjumlah 1-3 orang.

D. Kolaborasi Antar Lembaga (Sumber Dana DPA Fakultas/SPS)

1. Mitra peneliti dapat berasal dari perguruan tinggi di dalam atau di luar negeri yang
bereputasi, DUDIS, atau instansi pemerintah;
Untuk mitra instansi pemerintah: mitra minimal setingkat kota atau kabupaten;

3. Untuk mitra DUDIS: merupakan badan usaha yang memiliki legalitas (memiliki nomor
induk berusaha/ NIB) atau berbadan hukum (Nomor Induk Koperasi/ NIK);

4. Untuk mitra Non Government Organization/ Lembaga Sosial Masyarakat merupakan
lembaga yang memiliki legalitas (SK Pendirian);

5. Peneliti Mitra berjumlah 1-3 orang.

KRITERIA DAN PERSYARATAN KHUSUS PENGUSULAN
A. Penelitian Kolaborasi Luar Negeri
1. Penelitian Kolaborasi Luar Negeri dengan PT Top 100 Dunia
a. Mitra peneliti berasal dari perguruan tinggi (PT) Top 100 QS World University

Ranking (Top Global University) atau Top 100 QS WUR by Subject, dan dibuktikan
dengan QS WUR List tahun terkini.
Penelusuran peringkat dunia suatu perguruan tinggi dapat dilakukan pada
tautan berikut ini.
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QS WUR Top Global University list
https://www.topuniversities.com/world-university-rankings
QS WUR by Subject list
https://www.topuniversities.com/subject-rankings

atau ditelusuri melalui tautan:

https://www.topuniversities.com/universities, dan memasukkan nama

perguruan tinggi yang akan ditelusur peringkatnya

b. Untuk penelitian yang bermitra dengan PT Top 100 QS WUR by Subject, maka
topik penelitian yang diajukan harus selaras dengan bidang keilmuan pada PT
mitra yang tercatat pada daftar Top 100 QS WUR by Subject.

c. Sub-skema kolaborasi Top 100 Dunia ini mewajibkan adanya komitmen mitra
dalam bentuk Sharing Fund (in cash) atau dalam bentuk in-kind, yang nilainya
setara dengan minimal 80% dari dana yang diberikan oleh UNNES. Hal ini
dibuktikan dengan Surat Kesanggupan Mitra yang menyebutkan dengan jelas
jumlah dana/ jenis barang/ alat/ bahan/ software/ fasilitas dan kesetaraan dana
terhadap in-kind yang akan dikontribusikan.

d. Kontribusi mitra (in-cash, in-kind/ Kesetaraan dana in-kind) tersebut
dicantumkan pada halaman pengesahan dan halaman ringkasan.

e. Usulan penelitian memuat dengan jelas bagian penelitian yang akan dikerjakan
oleh UNNES dan bagian penelitian yang akan dikerjakan oleh peneliti mitra atau
peran mitra dalam penelitian.

f. Sub-skema penelitian ini mewajibkan adanya komitmen sharing publikasi (joint
publication) yaitu memuat nama-nama peneliti UNNES dan peneliti mitra
beserta afiliasi masing-masing pada publikasi yang dihasilkan oleh kedua belah
pihak.

g. Ketentuan mengenai sharing publikasi di atas bersifat resiprokal, artinya bahwa
untuk publikasi hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti UNNES, maka
nama pertama pada artikel adalah peneliti UNNES, dan peneliti mitra sebagai
co-authors. Adapun untuk publikasi hasil penelitian yang dilaksanakan oleh
peneliti mitra, maka nama pertama pada artikel adalah peneliti mitra dan
peneliti UNNES sebagai co-authors.

h. Ketentuan (f) dan (g) juga berlaku untuk luaran tambahan yang dihasilkan dari
penelitian ini.

i. Kegiatan visiting lecturer dapat dilaksanakan dalam bentuk pengajaran di kelas,
pengambilan data riset di lapangan atau di Laboratorium, analisis, co-
supervising, kuliah tamu, penulisan manuskrip, ataupun bentuk kegiatan lainnya
yang masih berhubungan dengan topik penelitian yang diKolaborasikan. Visiting
Lecturer diutamakan untuk dilaksanakan secara luring dan out-bond. Kegiatan
visiting lecturer ini dibuktikan dengan sertifikat kegiatan dari PT Mitra.

j. Diperbolehkan mengalokasikan rencana anggaran 1 kali perjalanan untuk
kegiatan penelitian pada PT Mitra.

k. Jangka waktu kegiatan peneliti (ketua/anggota) pada PT Mitra maksimal satu

bulan.
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2. Penelitian Kolaborasi Luar Negeri dengan PT Top 200 Dunia

a. Mitra peneliti berasal dari perguruan tinggi (PT) Top 200 QS World University
Ranking (Top Global University) atau Top 200 QS WUR by Subject, dan dibuktikan
dengan QS WUR List tahun terkini.
Penelusuran peringkat dunia suatu perguruan tinggi dapat dilakukan pada
tautan berikut ini.
QS WUR Top Global University list
https://www.topuniversities.com/world-university-rankings
QS WUR by Subject list :
https://www.topuniversities.com/subject-rankings
atau ditelusuri melalui tautan:

https://www.topuniversities.com/universities, dan memasukkan nama

perguruan tinggi yang akan ditelusur peringkatnya

b. Untuk penelitian yang bermitra dengan PT Top 200 QS WUR by Subject, maka
topik penelitian yang diajukan harus selaras dengan bidang keilmuan pada PT
mitra yang tercatat pada daftar Top 200 QS WUR by Subject.

c. Sub-skema kolaborasi Top 200 Dunia ini mewajibkan adanya komitmen mitra
dalam bentuk Sharing Fund (in cash) atau dalam bentuk in-kind, yang nilainya
setara dengan minimal 80% dari dana yang diberikan oleh UNNES. Hal ini
dibuktikan dengan Surat Kesanggupan Mitra yang menyebutkan dengan jelas
jumlah dana/ jenis barang/ alat/ bahan/ software/ fasilitas dan kesetaraan dana
terhadap in-kind yang akan dikontribusikan.

d. Kontribusi mitra (in-cash, in-kind/ Kesetaraan dana in-kind) tersebut
dicantumkan pada halaman pengesahan dan halaman ringkasan.

e. Usulan penelitian memuat dengan jelas bagian penelitian yang akan dikerjakan
oleh UNNES dan bagian penelitian yang akan dikerjakan oleh peneliti mitra atau
peran mitra dalam penelitian.

f. Sub-skema penelitian ini mewajibkan adanya komitmen sharing publikasi (joint
publication) yaitu memuat nama-nama peneliti UNNES dan peneliti mitra
beserta afiliasi masing-masing pada publikasi yang dihasilkan oleh kedua belah
pihak.

g. Ketentuan mengenai sharing publikasi di atas bersifat resiprokal, artinya bahwa
untuk publikasi hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti UNNES, maka
nama pertama pada artikel adalah peneliti UNNES, dan peneliti mitra sebagai
co-authors. Adapun untuk publikasi hasil penelitian yang dilaksanakan oleh
peneliti mitra, maka nama pertama pada artikel adalah peneliti mitra dan
peneliti UNNES sebagai co-authors.

h. Ketentuan (f) dan (g) juga berlaku untuk luaran tambahan yang dihasilkan dari
penelitian ini.

i. Kegiatan visiting lecturer dapat dilaksanakan dalam bentuk pengajaran di kelas,
pengambilan data riset di lapangan atau di Laboratorium, analisis, co-
supervising, kuliah tamu, penulisan manuskrip, ataupun bentuk kegiatan lainnya
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yang masih berhubungan dengan topik penelitian yang diKolaborasikan. Visiting
Lecturer diutamakan untuk dilaksanakan secara luring dan out-bond. Kegiatan
visiting lecturer ini dibuktikan dengan sertifikat kegiatan pada PT Mitra.

j. Diperbolehkan mengalokasikan rencana anggaran 1 kali perjalanan untuk
kegiatan penelitian (visiting) pada PT Mitra.

k. Jangka waktu kegiatan peneliti (ketua/anggota) pada PT Mitra maksimal satu
bulan.

3. Penelitian Kolaborasi Matching Grant Luar Negeri (Diutamakan Low Middle Income
Country)

a. Mitra peneliti berasal dari perguruan tinggi atau lembaga riset atau industri di
luar negeri yang bereputasi.

b. Sub-skema matching grant ini mewajibkan adanya komitmen sharing fund
dalam bentuk in cash yang proporsional dari peneliti mitra, yaitu setara dengan
jumlah dana yang diberikan UNNES. Hal ini dibuktikan dengan Surat
Kesanggupan Mitra. Khusus untuk mitra dari Low Middle Income Country
(LMIC), tidak diwajibkan ada sharing fund in cash.

c. Kontribusi mitra (in-cash) dicantumkan pada halaman pengesahan dan halaman
ringkasan

d. Usulan penelitian memuat dengan jelas bagian penelitian yang akan dikerjakan
oleh UNNES, dan bagian penelitian yang akan dikerjakan oleh peneliti mitra.

e. Sub-skema penelitian ini mewajibkan adanya komitmen sharing publikasi (joint
publication) yaitu memuat nama-nama peneliti UNNES dan peneliti mitra
beserta afiliasi masing-masing pada publikasi yang dihasilkan oleh kedua belah
pihak.

f. Ketentuan mengenai sharing publikasi di atas bersifat resiprokal, artinya bahwa
untuk publikasi hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti UNNES, maka
nama pertama pada artikel adalah peneliti UNNES, dan peneliti mitra sebagai
co-authors. Adapun untuk publikasi hasil penelitian yang dilaksanakan oleh
peneliti mitra, maka nama pertama pada artikel adalah peneliti mitra dan
peneliti UNNES sebagai co-authors.

g. Ketentuan (e) dan (f) juga berlaku untuk luaran tambahan yang dihasilkan dari
penelitian ini.

h. Kegiatan visiting lecturer dapat dilaksanakan dalam bentuk pengajaran di kelas,
co-supervising, kuliah tamu, pengambilan data riset, ataupun bentuk kegiatan
lainnya yang masih berhubungan dengan topik penelitian yang dikolaborasikan.
Visiting Lecturer diutamakan untuk dilaksanakan secara luring dan out-bond.
Kegiatan visiting lecturer ini dibuktikan dengan sertifikat kegiatan dari PT Mitra.

i. Diperbolehkan mengalokasikan rencana anggaran 1 kali perjalanan untuk
kegiatan penelitian pada PT Mitra.

j. Jangka waktu kegiatan peneliti (ketua/anggota) pada PT Mitra maksimal satu

bulan.
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k. Khusus untuk penelitian kerjasama dengan Low Middle Income Country (LMIC)
tidak diharuskan melakukan kunjungan fisik ke negara tersebut.

B. Penelitian Kolaborasi Matching Grant Dalam Negeri

a. Mitra peneliti berasal dari perguruan tinggi (LPTK atau Non-LPTK) dalam negeri,
lembaga riset di dalam negeri yang bereputasi, lembaga budaya, DUDIS, atau instansi
pemerintah.

b. Untuk mitra dari perguruan tinggi: Perguruan Tinggi memiliki akreditasi Perguruan
Tinggi Unggul/A dan ketua peneliti mitra berasal dari Program Studi yang
terakreditasi Unggul/A/terakreditasi internasional, dan ketua peneliti mitra memiliki
SINTA score overall minimal 150 untuk bidang saintek dan 50 untuk bidang soshum
dan seni

c. Untuk mitra instansi pemerintah: institusi mitra minimal setingkat kota atau
kabupaten;

d. Untuk mitra DUDIS: merupakan badan usaha yang memiliki legalitas (memiliki nomor
induk berusaha/ NIB) atau berbadan hukum (Nomor Induk Koperasi/ NIK)

e. Sub-skema matching grant ini mewajibkan adanya komitmen sharing fund dalam
bentuk in cash yang proporsional dari peneliti mitra, dan dibuktikan dengan Surat
Kesanggupan Mitra.

f. Usulan penelitian memuat dengan jelas bagian penelitian yang akan dikerjakan oleh
UNNES, dan bagian penelitian yang akan dikerjakan oleh peneliti mitra.

g. Sub-skema penelitian ini mewajibkan adanya komitmen sharing publikasi (joint
publication) yaitu memuat nama-nama peneliti UNNES dan peneliti mitra beserta
afiliasi masing-masing pada publikasi yang dihasilkan oleh kedua belah pihak.

h. Ketentuan mengenai sharing publikasi di atas bersifat resiprokal, artinya bahwa
untuk publikasi hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti UNNES, maka nama
pertama pada artikel adalah peneliti UNNES, dan peneliti mitra sebagai co-authors.
Adapun untuk publikasi hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti mitra, maka
nama pertama pada artikel adalah peneliti mitra dan peneliti UNNES sebagai co-
authors.

i. Ketentuan (g) dan (h) juga berlaku untuk luaran tambahan yang dihasilkan dari
penelitian ini.

j. Kegiatan visiting lecturer dapat dilaksanakan dalam bentuk pengajaran di kelas,
research, co-supervising, pengambilan data riset, kuliah tamu ataupun bentuk
kegiatan lainnya yang masih berhubungan dengan topik penelitian yang
diKolaborasikan, dan diutamakan dilaksanakan secara luring dan outbond. Kegiatan
visiting lecturer ini dibuktikan dengan sertifikat kegiatan dari institusi Mitra.

k. Diperbolehkan mengalokasikan rencana anggaran 1 kali perjalanan untuk kegiatan
penelitian pada PT Mitra.

|. Jangka waktu kegiatan peneliti (ketua/anggota) pada PT Mitra secara luring
maksimal satu bulan.
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C. Penelitian Kolaborasi dengan Mitra Berkelas Dunia

a. Mitra peneliti berasal dari Perusahaan Teknologi Global, Perusahaan Nasional
Standar Tinggi, Perusahaan Multi Nasional, Non Governmental Organization (NGO)
berkelas dunia, atau Organisasi Multilateral.

b. Sub-skema penelitian Kolaborasi dengan mitra berkelas dunia ini ini mewajibkan
adanya komitmen mitra dalam bentuk Sharing Fund (in cash atau dalam bentuk in-
kind, yang nilainya setara dengan minimal 80% dari dana yang diberikan oleh UNNES.
Hal ini dibuktikan dengan Surat Kesanggupan Mitra yang menyebutkan dengan jelas
jumlah dana/ jenis barang/ alat/ bahan/ software/ fasilitas dan kesetaraan dana
terhadap in-kind yang akan dikontribusikan.

c. Kontribusi mitra (in-cash, in-kind/ Kesetaraan dana in-kind) tersebut dicantumkan
pada halaman pengesahan dan halaman ringkasan.

d. Usulan penelitian memuat dengan jelas bagian penelitian yang akan dikerjakan oleh
UNNES, dan bagian penelitian yang akan dikerjakan oleh peneliti mitra.

e. Sub-skema penelitian ini mewajibkan adanya komitmen sharing publikasi (joint
publication) yaitu memuat nama-nama peneliti UNNES dan peneliti mitra beserta
afiliasi masing-masing pada publikasi yang dihasilkan oleh kedua belah pihak.

f. Kegiatan visiting lecturer dapat dilaksanakan dalam bentuk tenaga ahli pada institusi
mitra, sharing session, pengambilan data riset, ataupun bentuk kegiatan lainnya yang
masih berhubungan dengan topik penelitian yang dikolaborasikan. Visiting Lecturer
diutamakan untuk dilaksanakan secara luring dan outbond. Kegiatan visiting lecturer
ini dibuktikan dengan sertifikat kegiatan dari institusi Mitra.

g. Diperbolehkan mengalokasikan rencana anggaran 1 kali perjalanan untuk kegiatan
penelitian pada PT Mitra.

h. Jangka waktu kegiatan peneliti (ketua/anggota) pada PT Mitra secara luring
maksimal satu bulan.

D. Penelitian Kolaborasi Antar Lembaga (Sumber Dana DPA Fakultas/SPS)

a. Mitra peneliti berasal dari perguruan tinggi di dalam atau di luar negeri, DUDIS, atau
instansi pemerintah

b. Untuk mitra Perguruan Tinggi di dalam negeri: institusi mitra merupakan PT yang
terakreditasi unggul atau A; ketua peneliti berasal dari prodi yang terakreditasi
unggul atau A atau terakreditasi internasional dan memiliki SINTA score overall
minimal 150 untuk bidang saintek dan 50 untuk bidang soshum dan seni;

c. Untuk mitra instansi pemerintah: institusi mitra minimal setingkat kota atau
kabupaten;

d. Untuk mitra DUDIS: merupakan badan usaha yang memiliki legalitas (memiliki nomor
induk berusaha/ NIB) atau berbadan hukum (Nomor Induk Koperasi/ NIK)

e. Mewajibkan adanya kontribusi mitra dalam bentuk in-kind dan/ atau in cashdari
peneliti mitra, yang dibuktikan dengan Surat Kesanggupan Mitra.

f.  Usulan penelitian memuat dengan jelas bagian penelitian yang akan dikerjakan oleh
UNNES, dan bagian penelitian yang akan dikerjakan oleh peneliti mitra.

g. Sub-skema penelitian ini mewajibkan adanya publikasi bersama (joint publication)
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